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ABSTRAK 

Kesehatan Mental yaitu dimana kondisi individu memiliki kesejahteraan yang 

tampak dari dirinya yang mampu menyadari potensinya sendiri, memiliki 

kemampuan untuk mengatasi tekanana hidup normal pada berbagai situasi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti saat ini adanya program daring. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui peran orang tua terhadap kesehatan mental anak dalam 

menghadapi program daring pada masa pandemi di Desa Enggal Rejo Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu dan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi 

orang tua dalam menjaga kesehatan mental anak dalam mengahadapi program 

daring pada masa pandemi di Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, menggunakan sumber 

data primer dan sekunder dan menggunakan teknik Proposive sampling, dengan 

jumlah sempel sebelas orang orang yang terdiri dari dua anak yang berusia 6-12 

tahun dan sembilan orang tua yang memiliki anak usia 6-12 tahun yang sedang 

melakukan pembelajaran daring. Tehnik pengumpulan data menggunaka tehnik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

orang tua memiliki peran penting untuk anak-anak mereka yaitu orang tua 

memiliki peran sebagai guru, peran orang tua sebagai fasilitator, peran orang tua 

sebagai motivator, dan peran orang tua sebagai pengaruh.  Dan hasil penelitian ini 

juga menunjukkan kesulitan yang dihapi orang tua yaitu latar pendidikan orang 

tua, tingkatan ekonomi orang tua, pekerjaan orang tua dan waktu yang tersedia.   
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ABSTRACT 

 

Mental Health is where the condition of the individual has a visible well-being of 

himself who is able to realize his own potential, has the ability to cope with the 

pressures of normal life in various situations in everyday life such as the current 

online program. The purpose of the study was to determine the role of parents on 

children's mental health in dealing with online programs during the pandemic in 

Enggal Rejo Village, Adiluwih District, Pringsewu Regency and to find out the 

difficulties faced by parents in maintaining children's mental health in dealing 

with online programs during a pandemic in Enggal Village. Rejo, Adiluwih 

District, Pringsewu Regency. This study uses a qualitative method, using primary 

and secondary data sources and using a proportional sampling technique, with a 

total sample of eleven people consisting of two children aged 6-12 years and nine 

parents who have children aged 6-12 years who are doing research. online 

learning. Data collection techniques using observation, interview, and 

documentation techniques. The results of this study indicate that parents have an 

important role for their children, namely parents have the role of teachers, the role 

of parents as facilitators, the role of parents as motivators, and the role of parents 

as influence. And the results of this study also show the difficulties faced by 

parents, namely parents' educational background, parents' economic level, parents' 

occupation and available time. 
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MOTTO 

بِيِْنَ  رِ الصّّٰ ۗ   وَبَشِّ تِ  نَ الَْْمْوَالِ وَالْْنَْ فُسِ وَالثَّمَرّٰ نَ الَْْوْفِ وَالُْْوْعِ وَنَ قْصٍ مِّ لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّ  وَلنََب ْ

“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar 

 gembira kepada orang-orang yang sabar.”  

(QS. Al-Baqarah Ayat 155). 
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   BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

     Judul Skripsi ini “Peran Orang Tua Terhadap Kesehatan Mental Anak 

Dalam Menghadapi Program Daring Pada Masa Pendemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatam Adiluwih Kabupaten Pringsewu.” Untuk menghindari 

keselah pahaman dan menjaga anggapan yang salah terhadap Penelitian ini, 

maka terlebih dahulu penulis jelaskan masing-masing istilah yang terdapat 

didalamnya sehingga pembaca dapat memahami dengan baik. 

Peran orang tua terdapat dalam dua kalimat yakni peran dan orang tua. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto peran adalah suatu aspek 

dinamis kedudukan, apabila seseorang melakukan hak dan kewajiban 

sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran.
1
 Peran 

disini ialah keikutsertaan seseorang dalam proses membantu menjaga 

kesehatan mental anak agar mental anak tetap terjaga dan anak akan 

merasa dirinya mendapat pembinaan dan perhatian dari orang lain. 

Sedangkan yang dimaksut dengan orang tua adalah menurut M Arifin 

orang tua itu orang yang menjadi pendidik dan membina yang berada di 

                                                             
1 Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,2007), h. 

26. 
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lingkungan keluarga.
2
 Menurut Kamus Bear Indonesia (KBBI) orang tua 

dapat diartikan sebagai Ayah Ibu kandung, orang yang dianggap tua 

(cerdik, pandai, ahli) orang yang dihormati, dan disegani.
3
  

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan peran orang tua disini 

adalah difokuskan kepada orangtua yang memiliki tanggung jawab untuk 

anak-anak mereka dalam menjega kesehatan mental karena adanya 

program daring ini di masa pandemi. 

Kesehatan Mental adalah kondisi mental yang normal dan memiliki 

motivasi untuk hidup secara berkualita (laras dengan nilai-nilai agama dan 

budaya), baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, kerja/profesi. Maupun 

sisi kehidupan lainnya. Kesehatan mental (mental health) terkait dengan; 

(1) bagaimana kita memikirkan, merasakan dan melakukan berbagai situasi 

kehidupan yang kita hadapi sehari-hari; (2) bagaimana kita memandang 

diri sendiri, kehidupan sendiri, dan orang lain; (3) bagaimana kita 

mengevaliasi berbagai alteratif dan mengambil keputusan.
4
 WHO 

mendefinisina Kesehatan mental adalah suatu kondisi kesejahteraan 

individu yang menyadari potensi sendiri, dapat mengatasi tekanan 

kehidupan yang normal, dapat bekerja secara produktif dan mampu 

                                                             
2 M Arifin, Teori-teori Conseling Umum dan Agama, (Jakarta: Golden Terayon Press, 2010), h. 

144 
3 http/:Kamusbahasaindonesia.Orng/orangtua.di akses : 31-Mei-2021 
4 Syamsul Yusuf, Kesehatan Mental Persepektif Psikologis dan Agama, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018),h. 25 
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memeberikan kontribusi kepada komunitasnya.
5
 Kesehatan mental disini 

merujuk kepada bagaimana individu mampu menyesuaikan diri serta 

berinteraksi baik dengan lingkungan sekitarnya, sehingga individu 

terhindar dari gangguan mental  

Adapun yang dimaksud dengan kesehatan mental disini yakni kesehatan 

mental anak yang sedang bersekolah usia 6-12 tahun supaya anak bisa 

mengenali dirinya dan bisa menenangkan hati dan jiwanya agar kesehatan 

mental anak bisa tetap terjaga. 

Anak adalah seorang yang belum dewasa, yang masih memerlukan 

usaha, bantuan, bimbingan orang tua untuk menjadi dewasa.
6
  

Adapapun Yang dimaksud dengan anak disini adalah anak yang sedang 

menempuh pendidikan Taman Kanak-Kanak sampai Sekolah Dasar dalam 

periode perkembangannya antara umur 6-12 tahun. 

Program daring adalah suatu cara atau sistem pembelajaran yang 

dilakukan secara online dengan menggunakan jaringan internet sebagai 

media pembelajaran yakni yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, 

tetapi melalui platform yang telah tersedia.
7
 

                                                             
5 Elly Yulindri, Mar Philia Elisabert, DKK, Kesehatan Mental Anak, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2019),h.2 
6 Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 251 
7 Meda yuliani, Janer Simarmata, DKK, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan  Teori dan 

Penerapan, (Jakarta:Yayasan Kita Penulis, 2020),h. 112. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa dimaksut dengan program darimg disini 

adalah pembelajaran yang dilakukan secara daring melalui whatshap, 

google meet, zoom dan lain sebagainya. 

Masa pandemi adalah dimana masa terjadinya suatu virus yang 

menyebar keseluruh dunia secara bersamaan yakni yang terjadi pada saat 

ini adanya Virus corona pada umumnya virus corona adalah penyakit 

zoonosis alias pernyakit yang ditularkan dari hewan. Manifestasi klinis 

atau gejala penyakit akibat virus korona baru ini umumnya muncul dalam 

waktu dua hingga empat belas hari setelah paparan terjadi.  WHO 

menyarankan agar setiap orang menghindari kontak tanpa perlindungan 

dengan hewan, memasak daging dan telur dengan seksama, serta 

menhindari kontak dekat dengan siapapun yang menunjukkan dengan 

gejala  pilek atau flu. Pada 11 februari 2020, WHO resmi menamakan 

pernyakit ini dengan  nama Covid-19.
8
  

Jadi  yang dimaksud dengan pandemi di sini adalah adanya Virus 

Coronona yang sedang terjadi pada saaat ini khususnya pada Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulannya  secara 

keseluruhan yakni orang tua yang memiliki peran dan tanggung jawab 

terhadap kesehatan mental anak.  Anak disini adalah anak yang menempuh 

                                                             
8 F.G.Wnarno, Covid-19 Pelajaran Berharga Dari Sebuah Pandemi ( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2020), h. 3-12 
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pendidikan Taman Kanak-Kanak sampai Sekolah Darar berusia 6-12 tahun 

sedang menjalani program daraing pada masa pandemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental memiliki arti penting dalam kehidupan seseorang 

dengan mental yang sehat maka seseorang dapat melakukan aktivitas 

sebagai makhluk hidup.
9
 Kesehatan mental yang sehat akan membawa 

suasana batin menjadi tentram dan tenang. Ketika suasana batin tenang 

memungkinkan seseorang menerima pembelajaran dengan baik. Seseorang 

yang bermental sehat ia dapat menggunakan kemampuan dan 

kompetensinya secara maksimal dalam menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan.
10

  Adanya permasalahaan kehudupan terutama pada masa 

pandemi ini bisa membuat kesehetan mental terganggu oleh karena itu 

kesehatan mental anak perlu dijaga. Karena pandemi Covid-19 ini merubah 

cara berfikir dan gaya hidup manusia, masyarakat dunia termasuk 

Indonesia.  

Pendemi covid-19 merupakan terjadinya suatu Virus yang menyebar di 

seluruh dunia termasuk Indonesia WHO menetapkan secara resmi 

mendeklarasasikan Virus Corona (COVID-19) sebagi pandemi pada 

                                                             
9 Ceria Galossa Viktora, Tri Utami, Rosmawati, “Kesehatan Mental Siswa Yang Orang Tuanya 

Bercerai Di SMP n 25 Pekan Baru.”, Jurnal Jom Fkip. Vol. 5 No. 2 (Januari 2018), h.3 
10 Ramayulis, Psikologi Agama, ( Jakart : Kalam Mulia, 2002 ), 17. 
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tanggal  9 maret 2020 yang artinya virus corona telah menyebar secara luas 

di dunia.
11

  Presiden Republik Indonesi telah memutuskan dengan Surat 

Edaran Nomor 12 Tahun 2020 bahwa Corona Virus  Disease 2019 

(COVID-19) sebagai bencana nasional.
12

 Dengan adanya bencana nasioanl 

ini yang disebabkan oleh Covid-19 semua telah berubah. Covid-19 ini 

mempengaruhi beberapa sektor termasuk pendidikan karena imbas dari 

munculnya Virus ini di bidang pendidikan dan kebudayaan mengeluargan 

Surat Edaradaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus-19 agar 

mendapatkan memutus rantai penyebaran virus ini pemerintah 

menganjurkan untuk menutup kegiatan pembelajaran disekolah dan 

menerapkan pembelajaran daring (online).
13

 Begitupun dengan Surat 

Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2021 menatakan agar 

seluruh kegiatan belajar mengajar baik disekolah maupun kampus 

perguruan tinggi menggunakan metode daring online, sebagai upaya 

pencegahan terhadap perkembangan dan penyebaran Covid-19.
14

   

Masa pandemi Covid-19 merubah cara berfikir dan gaya hidup 

masyarakat, dengan adanya pandemi ini masyarakat harus mengikuti dan 

                                                             
11 Fakhrul Rozi, ririrn Novianti Putri, Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi Indonesia, Jurnal of 

Economics and Business, Vol 4. No 2, (September 2020), h. 384 
12 Darmin Tuwu, Kebijakan Pemerintah Dalam Penanganan Pandemi, Jurnal Publicuho,” Vol 

3. No 2, ( Mei 2020), h 273 
13 Eng Zulkarnain (ed), Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sendi-sendi Kehidupan 

masyarakat, (Padang: ISBN, 2020), h. 5 
14 Ari Pamungkas, “Tipe Kepribadian Ekstroven-Introvert dan Kecemasan Mahasiswa Pada 

Masa Pandemi Covid-19.”  Vol 1, No 2, (2020),h.37 
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mematuhi protokol kesehatan yang detetapkan oleh pemerintah seprti 

memakai masker, hindari berkrumunan, rajin mencuci tangan, jaga jarak 

hingga satu meter. Peraturan seperti ini anak juga merasakan perubahan 

mekanisme dalam kehidupannya yang anak awalnya kesehariannya belajar 

di sekolah, bertemu dan bermain dengan teman-temannya, keluar rumah 

untuk datang dan pergi dari rumah ke sekolah kini sudah jarang dilakukan 

karena adanya masa pandemi ini semua kegiatan belajar mengajar melalui 

program daring.program daring ini merupakan salah satu media 

pembelajaran secara online yang dilakukan pada masa pandemi.
15

 Kondisi 

seperti ini tidak akan diterima dengan mudah oleh anak mengakibatkan 

anak merasa tertekan dengan adanya program daring. Dengan demikian 

orang tua memiliki peran penting untuk menjaga kesetabilitas kesehatan 

mental anak, anak membutuhkan perhatian khusus dalam menjaga 

kesehatan mentalnya. Karena Orang tua merupakan orang yang paling 

bertanggung jawab untuk anak-anaknya dari anak sejak lahir hingga anak 

tumbuh menjadi pribadi yang dewasa. Orang tua mempunyai kewajiban 

untuk memelihara menjaga keberlangsungan kehidupan anak-anak nya. 

Orang tua juga mempuyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dasar 

anak meliputi kebutuhan fisik-biomedis, kebutuhan emosi/kasih sayang, 

dan kebutuhan stimulasi mental untuk proses belajar anak-anak mereka. 

                                                             
15 Asmuni, Problematika Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, Vol.7 No.4 

(Lombo Timur, 2020), h.282 
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Orang tua juga harus memperhatikan kondisi kesehatan mental anak, dan 

keberhasilan dalam pendidikan anak-anak 
16

. Seperti Hadis yang  

diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan ath-Thabarani dalam al-Mu‟jamul Kabir. 

Al-Imam Muslim rahmimahullah. 

  ِ سَانوِ وُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ أوَْ يُ نَصِّرَانوِِ أَوْ يَُُجِّ  كُلُّ إِنْسَانٍ تلَِدُهُ أمُُّ

 

Artiinya: setiap manusia dilahirkan oleh ibunya di atas fitrah. Kedua 

orangtuanya yang menjadikan Yahudi, Majusi, atau Nasrani. 

Terkait dengan hal itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap bagaimana peran orang tua terhadap kesehatan mental anak pada 

amsa pandemi untuk itu sebagai analisis, saya akan menggunakan menurut 

Rfyy Teori Psiychological Weiil-Baing, teori uni memebrikan penjelasan 

segala aktifitas yang dilakukan oleh individu yang berlangsung setiap hari 

dimana dalam proses tersebut kemungkinan mengalami fluktusi fikiran dan 

presaan yang dimulai dari kondisi mental negatif sampai ke kondisi mental 

positif dalam kehudupan sehari-hari.
17

 Sehingga peneliti menggunakan 

teori ini untuk memahami kondisi mental anak pada masa pandemi. 

Desa Enggal Rejo merupakan salah satu desa yang terdapat di 

Kabupaten Pringsewu Kecamatan Adiluwih yang masyarakatnya sudah 

                                                             
16 Abdul Wahab, “ Konsep Orang Tua Dalam Membangun Kepribadian Anak”. Jurnal 

Paradigma. Vol.12 No.1( November 2015), h.2 
17 Ryyf, D. Carol “ Happiness ia Everything, or is it? Exploration Mearning of psychological 

Well-Being. Jurnal Of  Pesonality Social Psychology (1989). 
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maju dan modern. Hampir semua masyarakat yang yang menempatinya 

bersuku Jawa dan mayoritas islam. Dalam kesehariannya mayoritas 

masyarakatanya bermata pencarian petani.
18

  

Pada Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

peneliti mewawancarai salah satu orang tua yang bernama ibu nurul yang 

mempunyai anak berusia 9 tahun peneliti mewawancarai tentang adanya 

program daring ternyata  banyak anak-anak yang mengeluh karena adanya 

program daring pada masa pandemi ini. Mereka merasa terbebani oleh 

tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik. Mereka juga tidak mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang menumpuk dan bahkan menimbulkan rasa 

malas serta bosan yang mengakibatkan kesehatan mental mereka 

terganggu. Dengan adanya masalah ini disinilah peran orang tua sangat 

dibutuhkan dalam menjaga kesehatan mental anak agar anak dapat 

menjalani program daring yang saat ini sedang diterapkan.  

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memandang perlu mengkaji dan 

menganalisis mengenai peran orang tua terhadap kesehatan mental anak 

dalam menghadapi program daring pada masa pandemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

                                                             
18 Asriful, Wawancara Dengan Sekertaris Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu, 28 Februari 2021 
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1. Fokus Penelitian 

Mengingat begitu banyak permasalahan yang terjadi pada anak karena 

adanya program daring termasuk masalah kesehatan mentalnya maka 

penulis akan membahas dan memfokuskan penelitian terhadap 

permasalahan yang terjadi dilapangan yaitu tentang orang tua yang 

memiliki peran terhadap kesehatan mental anak karena adanya 

program daring pada masa pandemi di Desa Enggal Rejo Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

       Sub-Fokus Penelitian kemudian dijabarkan menjadi dua sub-fokus 

penelitian yang meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Peran orang tua terhadap kesehatan mental anak dalam 

mengahadapi program daring pada masa pandemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

b. Kesulitan yang dihadapi orang tua menjaga kesehatan mental anak  

menghadapi program daring pada masa pendemi di Desa Enggal 

Rejo Adiluwih Prengsewu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah 

diuraikan maka penulis merumuskan masalah: 
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1. Bagai mana peran orang tua terhadap kesehatan mental anak dalam 

mengahadapi program daring pada masa panddemi di Desa Enggal 

Rejo, Kecamatan Adiluwih, Kabupaten Prengsewu 

2. Bagaimana Kesulitan yang dihadapi orang tua menjaga kesehatan 

mental anak  menghadapi program daring pada masa pendemi di Desa 

Enggal Rejo Adiluwih Prengsewu? 

E. Tujuan Peneliti 

Suatu penelitian pasti memiliki arah dan tujuan yang ditargetkan. 

Tanpa tujuan, maka penelitian yang dilakukan tidak memberikan manfaat 

dan penyelesaian dari penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan utama 

penelitinan ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui peran orang tua terhadap kesehatan mental anak 

dalam menghadapi program daring pada masa pandemi ini di Desa 

Enggal Rejo Adiluwih Prengsewu. 

2. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi orang tua dalam menjaga 

kesehatan mental anak dalam menghadapi program daring pada masa 

pandemi di Desa Enggal Rejo Adiluwih Prengsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

baik dari segi teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat teoretis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengedai peran kesehatan mental anak, serta juga 

diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang 

secara teoritis di pelajaran bangku perkuliahan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi sarana yang bermanfaat 

dalam mengimpelentasikan pengetahuan penulis tentang peran 

orang tua terhadap kesehatan mental anak dalam mengahadapi 

program daring pada masa pandemi. 

b. Bagi orang tua  

Dengan penelitian ini diharapkan orang tua lebih memperhatikan 

kesehatan mental anak-anaknya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan telaah agar 

melahirkan penelitian yang maksimal dalam penelitian ini penulis 

menelaah sebagai bahan pertimbangan, menyempurnakan, melakukan 

penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian yang sebelumnya, 

adapun skripsi-skripsi yang mempunyai kemiripan dengan judul yang 

penulis teliti adalah: 
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1. Skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

di Mi Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang” ditulis oleh Siti Nur 

Khalimah Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 

orang tua dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan 

Kota Semarang yaitu orang tua melaksanakan dua peran sekaligus.  

pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah; 

menyediakan sarana dan prasarana kepada anak; memberikan 

semangat; motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan 

minat yang dimiliki oleh masing-masing anak. Kesulitan orang tua 

dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota 

Semarang yaitu latar belakang pendidikan orang tua mempengaruhi 

tingkat kemudahan dan kesulitan orang tua dalam mendidik anak; 

tingkat ekonomi orang tua mempengaruhi proses pembelajaran secara 

daring terutama dalam hal memfasilitasi pembelajaran daring anak; 

kesulitan membagi waktu antara anak dan pekerjaan; jumlah anggota 

keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam memberikan 

bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah. Penelitian ini 

mempunyai persamaan dengan yang penulis teliti yaitu subyek yang 

diteliti adalah  orang tua  yang membedakan hanyalah objeknya,  
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peneliti menggunakan objek tentang kesehatan mental anak 

sedangkan di skripsi ini objeknya yaitu dalam pembelajaran daring. 

2. Skripsi ini yang berjudul “skripsi  Peran Keluarga Dalam 

Membentuk Kesehatan Mental Remaja di Kelurahan Yoserjo 21 A 

Metro Timu” ditulis oleh Ayu Cahyanti Jurusan  Pendidikan Agama 

Islam 2020. Adapun judul dari penelitian ini adalah peran keluarga 

dalam membentuk kesehatan mental remaja di Kelurahan Yosorejo 

21 A Metri Timur, Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field Research), bersifat deskriptif kelaitatif. Hasil penelitian ini 

adalah diharapkan keluarga selalu memperhatikan perkembangan 

mental ank baik saat ia berada di dalam rumah maupun di luar 

lingkungan masyarakat. Serta lebih banyak berusaha meluangkan 

waktu untuk anak. Baik itu memberikan rasa aman, nyaman dan 

menciptakan suasana home yang damai agar mental anak tumbuh dan 

berkembang secara baik dan sempurna. Jangan terlalu sibuk mengejar 

perekonomian sehingga anak nantinya akan mencari kebahagiaan dan 

kenyamanan di luar keluarga. Serta menyampaikan pendidikan dan 

informasi sebagai bekal dan banteng untuk anak agar ia tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan luar yang tidak baik. Penelitian ini 

mempeunyai perbedaan yang membedakan subyeknya dalam skripsi 

ini subyeknya adalah keluarga sedangkang yang peneliti teliti 
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subyeknya adalah orang tua, yang menyamakan adalah obeknya 

sama-sama membahas tentang kesehatan mental. 

3. Skripsi yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

Perempuan Perspektif Pendidikan Islam”  di tulis oleh Tri Widiyati 

2018. Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 

Library Reseach atau Keperpustakaan yaitu penulis membaca buku 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada kemudian dijadikan 

sumber data menggunakan metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis isi atau content analysis. 

Hasil penelitian ini menggunakan bahwa peran orang tua dalam 

mendidik anak perempuan persepektif pendidikan islam dalam 

menghadapi tantangan yang dihadapi anak perempuan saat ini 

meliputi mengajarkan pengetahuan tentang haid (reproduksi), 

mengajarkan kewajiban mengenakan hijab/jilbab, dan mengajarkan 

adab dalam pergaulan. Namun banyak anak perempuan pada zaman 

sekarang yang terpengaruh oleh hedonisme Barat, sehingga mereka 

tidak memperhatikan kewajiban mereka dalam cara berpakaian dan 

cara pergaulan yang sesuai dengan syariat islam. Serta kurangnya 

peran orang tua dalam meberi pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan pengawasan saat anak perempuan menjelang masa 

remaja (pubertas). Apabila peran orang tua ini telah dilakukan sesuai 
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dengan pendidikan islam, maka anak perempuan akan mampu 

menghadapi tentang-tentang zaman tersebut. Penelitian ini 

mempunyai kesamaan dengagan peneliti tulis yaitu subjek yang 

diteliti adalah orang tua  

Yang membedakan adalah objeknya dalam skripsi ini objeknya 

adalah mendidik anak perempuan sedangkan objek yang penulis teliti 

adalah tentang kesehatan mental anak. 

4. Skripsi yang berjudul “Peranan Kesehatan Mental Dalam 

Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa (Studi Kasus Di SMP 

Islamiyah Sawangan Depok).” Ditulis oleh Aida Maqbullah NIM 

101011020530 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field Research), bersifat deskriptif 

kelaitatif. Menyimpulkan bahwa siswi-siswi SMP Islamiyah 

Sawangan Depok, yang mana siswa SMP Islamiyah mempunyai 

banyak problem-problem kesehatan mental yang serius terhadap 

efektifitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil rapot siswa yang 

turun, yang mana menunjukan bahwa siswa yang mempunyai mental 

yang sehat, maka dalam dirinya akan timbul motivasi untuk belajar 

dengan giat. Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi yang akan 

diteliti adalah skripsi diatas meneliti peran kesehatan mental 

sedangkan skripsi yang akan diteliti itu lebih ke peran orang tua 

terhadap kesehatan mental anak. 
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5. Skripsi yang berjudul”peran Orang Tua Dalam Mengangktifkan 

Ibadah Sholat Bagi Para remajanya di Desa Banjar Kecamatan Buana 

Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan”. Ditulis oleh Noto 

Susantu, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

Research), bersifat deskriptif kelaitatif, hasil penelitian dari skripsi 

ini ialah bahwa ketaatan ibadah sholat remaja di Desa Banjar 

Kecamatan Buana Pemaca Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

masuk dalam indetifikasi kurang, hal ini dilihat dari kehadiran para 

remaja dalam mengikuti ibadah sholat sehari-hari. Perbedaan skripsi 

diatas dengan skripsi yang akan diteliti adalah skripsi diatas meneliti 

peran orang tua remaja sedangkan skripsi yang akan diteliti itu lebih 

ke peran orang tua terhadap kesehatan mental anak. 

6. Skripsi yang berjudul “Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar 

Anak di Dusun III Srimulyo Timur Kampung Sinar Banten 

Kecamatan Bekri”. Ditulis oleh Melita sari, STAIN Jurai Siwo 

Metro, Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

Research), bersifat deskriptif kelaitatif, hasil dari penelitian ini 

adalah menjelaskan tentang pendidikan merupakan proses mendidik 

dan menuntun anak didik untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

wujud perubahan-perubahan positif dalam diri anak. Lingkungan 

keluarga merupakan pendidikan yang pertama karena dalam keluarga 
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inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Dikatakan sebagai lingkungan yang pertama karena sebagian besar 

kehidupan anak adalah didalam keluarga sehingga pendidikan yang 

paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga, Perbedaan 

skripsi diatas dengan skripsi yang akan diteliti adalah skripsi diatas 

meneliti Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak sedangkan 

skripsi yang akan diteliti itu lebih ke peran orang tua terhadap 

kesehatan mental anak 

H. Metode Penelitian 

Pengertian metode penelitian adalah cara-cara berpikir dan berbuat 

yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis, dalam mencari 

fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan mencapai tujuan 

penelitian
19

. 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif penelitian 

kualitatif adalah  penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik 

untuk mencai dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang 

fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus. Menurut David 

Wlliams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dilakukan oleh 

orang atau penelitri yang tertarik secara alamiah. Denzin dal Linclon 

                                                             
19 Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2 
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menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud penafsiran fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 

Dari kajian tentang difinisi-definisi tersebut dapatlah disentesiskan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik. Dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan bermanfaatkan berbagai metode 

alamiah. kesimpulan tersebut sebagaian telah memberikan gambaran 

tentang adanya kekhasan penelitian kualitatif.
20

 Untuk mendukung 

kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research) penelitian lapangan ini untuk 

mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah atau „in situ‟.
21

 Atau bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-

                                                             
20 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016),h. 2-6. 
21 Ibid, h. 26. 
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hari.
22

 Peneliti meneliti objek dilapangan tentang peran orang tua 

terhadap kesehatan mental anak dalam menghadapi program 

daring pada masa pandemi di Desa Enggal Rejo Kecamatan 

Adilumih Kabupaten Prengsewu. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif atau deskripsi yaitu suatu 

penelitian yang disampaikan dengan menggambarkan objek yang 

diteliti berupa kata-kata. Menurut Suharsimi Arikunto Penelitian 

deskriptif  (description researc) adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal-hal 

lain yang sudah disebutkan yang hasilnya dipaparkan dalam dalam 

bentuk laporan penelitian.23 Hal itu disebabkan oleh adanya 

penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
24

 

Dan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

diskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang yang 

diamati. Sifat kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan prilaku yang dapat 

diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan organisasi 

                                                             
22 Ibid, h. 13. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998),h. 7. 
24 Ibid, h. 11.  
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tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh, komprehensif  dan holistik
25

 

Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan yang 

dilakuan oleh penulis mendeskripsikan dan menggambarkan 

bagaimana peran orag tua terhadap kesehatan mental anak dalam 

menghadapi program daring pada masa pandemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif adalah Kata-kata dan 

Tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain.
26

 Untuk memperoleh hasil yang baik tentunya harus 

didukung oleh data yang akurat sesuai dengan apa yang 

dikehendaki, data tersebut harus selalu digali dari sumber-sumber 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.  Sebagai file reset 

penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 

primer yaitu yang diambil langsung dari lapangan dan data 

sekunder sebagai pelengkap. 

a. Sumber data primer 

                                                             
25 Ibid, h. 19. 
26 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2014), h. 11. 
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     Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 

alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari.
27

 Menurut Suharsimi Arikunto Data 

primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, 

biasanya dapat melalui wawancara, jajak pendarat dan lain-

lain. Data primer dacatat melalui catatan tertulis atau melalui 

perekaman video atau audiotapes, pengambilan foto atau film. 

Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 

pengamatan berperan serta merupakan hasil usaha gabungan 

dari kegiatan melihat, mendengarkan dan bertanya
28

 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

dihasilkan melalui wawancara secara langsung dengan 

informasi yaitu otang tua dan anak adapun ciri-siri orang tua 

yang diteliti yaitu: 

1. Orang tua yang mempunayai anak usia 6-12 tahun  

2. Orang tua yang mempunyai anak yang sedang bersekolah 

TK-SD dan 

3. Orang tua yang mempunyai anak yang sedang menjalani 

program daring. 

                                                             
27 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1991), h. 91. 
28 Ibid. 157. 
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Ciri-ciri anak yang diteliti adalah: 

1. Anak yang berusia 6-12 tahun 

2. Anak yang sedang menempuh pendidkan di TK-SD 

3. Anak yang sedang menjalankan program daring 

Berdasarkan dari kriteria orang tua dan anak yang diteliti 

dalam hal ini, peneliti mengambel sampel berdasarkan teknik 

Porposive Sampling, yaitu pengambilan sample dengan 

mengambil orang-orang yang terpilih betul-betul oleh peneliti 

menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu.
29

   

b. Data Sekunder 

     Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang tersedia.
30

 

Menurut Suharsimi Arikunto data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, 

notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman 

video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya 

data primer.
31

 Sumber data sekunder disini meliputi sumber 

                                                             
29 S. Nasution, Metode Researc  (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara , 2006), h. 98. 
30 Ibid,h.91. 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 22. 
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data tertulis dan foto. Karena foto dan gambar merupakan alat 

bantu dari sumber benda yang tidak memungkinkan sumber 

data yang berupa benda atau pristiwa penting dalam suatu 

kegiatan sebagai barang bukti penelitian. Dalam penelitian ini 

foto atau gambar digunakan dalam sajian data yang berupa 

benda atau pristiwa yang sedang terjadi di lapangan. Seperti 

foto saat peneliti wawancara untuk menggali data dan foto 

orang tua yang sedang menjaga kesehatan mental anak 

dengan adanya program daring. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam proses pencatatan dan pengumpulan data penulis 

menggunakan menggunakan beberapa metode, pengumpulan data 

disini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dari suatu objek 

yang diteliti. Penulis menggunakan metode observasi, metode 

wawancara, dan metode dokumentasi. 

a. Wawancara  

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penelitian 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah 
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yang harus diteliti, tetapi juga pabila peneliti ingin mengetahui 

hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Susan Stainback mengatakan bahwa dengan wawancara 

peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang 

partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang 

terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 

Metode wawancara itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Wawancara bebas 

2.  Wawancara terpimpin 

3. Wawancara bebas terpimpin
32

 

      Adapun metode wawancara yang penulis gunakan yaitu 

wawancara bebas terpimpin yaitu menggunakan panduan dengan 

materi yang digunakan dan dikembangkan menurut hasil obrolan 

ketika wawancara. Wawancara ini dilakukan kepadada orang tua 

yang terkait dalam menjaga kesehatan mental anak dalam 

mengahadapi program daring pada masa pandemi di Desa Enggal 

Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Prengsewu.  

b. Metode Observasi  

Observasi ini adalah sebuah teknik pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena penelitian. 

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti 

                                                             
32 Ibid, 144-115 
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dengan cara turun langsung ke lokasi untuk mengamati segala 

prilaku dan aktivitas yang ingin diteliti.
33

 Teknik pengumpulan 

data  dengan observasi digunakan apabilan, penelitian berkenan 

dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala dalam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi berperan serta (Participant observasion) dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari objek 

yang sedang diamati. Sambil melakuakan pengamatan, peneliti 

ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, 

maka data yang diperoleh lebih aktual, lengkap, tajam, dan 

hingga diketahui suatu terkecil yang nampak.
34

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

participant yaitu dengan melakukan pengamatan adapun yang 

diamati yakni Ibu dan anak kerana adanya gejala-gejalan sosial 

peneliti mengamatai bagaimana ibu membimbing anak dan 

peneliti mengamati  prilaku anak, dan kesehatan mental anak 

pada masa pandemi. 

c. Metode Dokumentasi  

                                                             
33 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, (Bandung: CV 

Jejak Anggota IKAPI, 2020), h. 79. 
34 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabata, 2004),h.139 
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     Metode dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen 

yang terkait dengan masalah penelitian.
35

 

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari 

dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh 

catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti 

rapot anak selama masa pandemi, Metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum didapatkan 

melalui metode observasi dan wawancara. 

4. Tehnik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif, Bogdan menyatakan analisia data yakni proses mencari dan 

menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lainn. 

Analisis data dilakukan denga mengorganisasikan data, 

menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn 

kedalam pola, memiliki mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Bogdan & Biklen  mengemukakan bahwa analisis data adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

                                                             
35 Cholid Narbuko,Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),h.77. 
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data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. Analisi data menurut Miles and Huberman yaitu analisis 

data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam priode 

tertentu. Pada saat wawancara mislanya, peneliti sudah melakukan 

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaannya lagi. 

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa analisis data 

adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis yang diperoleh 

dari wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, mencari 

data dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajarinya.  

Adapun aktifitas analisis data menurut miles and bubberman yaitu: 

a. Data Reduction (Data Reduksi) 

     Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu makan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama 

peneliti dilapangan maka jumlah data semakin banya, kompleks 

dan rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang 

pokok, menfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan 

polanya kemudian buang yang tidak penting. 
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b. Data display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendiplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. Tetapi penyajian data yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Dengan mendisplaykan 

data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yangdipahami 

tersebut. 

c. Conclusion Drawing/ Verfication 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles 

and huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap awal, disukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisiten saat penelitian kembali ke lapangan 

pengumpulan yang kredibel.
36

 

d. Data Triangulasi  

Dalam memperoleh keakuratan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai 

                                                             
36Ibid. h 338-347 
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teknik pengumpulan data yang telah ada.
37

 triangulasi 

menggunakan tiga macam cara dalam pengecekan data, yaitu 

sumber, teknik dan waktu. 

1. Triangulasi sumber 

Menurut Patton bahwa triangulasi dengn sumber berarti 

membandingan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif.
38

 

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini menguji kreadibilitas dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Maka peneliti melakukan diskusi untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena dari 

sudut pandang yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, kemudian dicek dengan observasi atau 

dokumentasi, teknik ini memastikan untuk mendapatkan data 

yang dianggap benar. 

3. Triangulasi Waktu 

                                                             
37 Sugiono, memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012) 
38 Moloeng, Lex, J., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). 
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Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. 

Triangulasi waktu menguji kreadibilitas dengan cara 

melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau 

teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan dengan cara 

berulang-ualang sehingga sampai menemukan kepastian data.
39

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan atau penulisan diperlukan dalam rangka 

mengarahkan tulisan agar runtun, sistematis dan mengerucut pada pokok 

permasalahan, sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami 

kandungan dari suatu karya ilmiah yang berupa skripsi. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab I berisikan pendahuluan yang memuat tentang penegasan judul, 

fokus dan sub-fokus penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relavan,  metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab II ini mengenai landasan bab ini secara umum berisikan tentang 

landasan teori yang berisi sub-sub pengertian peran orang tua, peran orang 

tua dalam pendidikan anak, peran orang tua dalam melindungi dan 

memelihara anak, hak dan kewajiban orang tua, pengertian kesehatan 

                                                             
39 Sugiono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016) 
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mental anak, pentingnya memperhatikan kesehatan mental anak, indikasi 

kesehatan mental anak, pengertian program daring dan pengertian pandemi 

yang bertujuan untuk  menemukan sesuatu hal yang baru atau 

menambahkan sesuatu hal dan menyempurnakan penemuan sebelumnya, 

Dan landasan teori berguna sebagai dasar yang kuat dalam sebuah 

penelitian sehingga tidak terjadi penyimpangan. Dan dalam sub bab ini 

akan dijelaskan mengenai gambaran teori yang digunakan serta alur atau 

cara pikir penyusunan dalam penyusunan skripsi ini. 

Bab III mengenai deskriptif objektif penelitian yang berisi sub-sub 

gambaran umum objek, terdiri dari profil desa enggal rejo kecamatan 

adiluwih kabupaten pringsewu, letak goegrafis desa enggal rejo kecamatan 

adiluwih kabupaten pringsewe, pendidikan orang tua desa enggal rejo 

kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu, dan mata pencarian desa enggal 

rejo kecamatan adiluwih kabupaten pringsewu dan sub selanjutnya yakni 

peran orang tu terhadap kesehatan mental anka dalam menghadapi program 

daring pada masa pandemi dan kesulitan yang dihadapi orang tua dalam 

menjaga kesehatan mental anak dalam menghadapi program daring pada 

masa pandemi. deskriptif objektif ini adalah penelitian yang berisi tentang 

pengambaran atau penjabaran tentang suatu objek dari peneliti secara lugas 

mengenai objek yang digambarkan apa adanya berdasarkan keadaan objek 

yang sebenarnya, sehingga pembaca bisa membayangkan keadaan tanpa 

ada penambahan opini dari peneliti itu sendiri. 
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Memasuki bab IV mengenai analisis penelitian ini berisi sub-sub peran 

orang tua terhadap kesehatan mental anak dalam emngahdapi program 

daring pada masa pandemi, dan kesulitan yang dihadapi orang tua dalam 

menjaga kesehatan mental anak dalam menghadapi program daring. Dalam 

penelitian ini memproses data menjadi informasi. Saat melakukan suatu 

penelitian, kita perlu menganalisis data agar data tersebut mudah dipahami. 

Analisis data juga diperlukan agar kita mendapatkan solusi atas 

permasalahan penelitian yang tengah dikerjakan. 

Memasuki bab V penutup 

Pada bab ini berisi sub-sub, kesimpulan dan rekomendasi penutup dalam 

penelitian ini adalah bagian untuk mengakhiri sebuah penelitian yang telah 

dibuat. 

Daftar Rujukan 

Lampiran-Lampiran 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Desa Enggal Rejo 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu dengan judul “Peran Orang Tua 

Terhadap Kesehatan Mental Anak Dengan Adanya Program Daring Pada Masa 

Pandemi Di Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pring Sewu”. 

Maka Penuis akan menyimpulkan dari penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Peran Orang Tua Terhadap Kesehatan Mental Anak Dengan Adanya 

Program Daring Pada Masa Pandemi Di Desa Enggal Rejo Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu, kesebelas orang tua tersebut tidak hanya 

memiliki satu peran saja tetapi memiliki beberapa peran untuk anak-

anaknya, pertama orang tua bukan hanya berperan menjadi orang tua saja 

tetapi kedua orang tua berperan menjadi guru, karena guru pertama bagi 

anak dari iya kecil sehingga dewasa yakni orang tua mereka, ketiga orang 

tua menjadi Fasilitator yakni orang tua menyediakan segala sarana dan 

prasana yang dibutuhkan oleh anak agar kebutuhan anak tetap terpenuhi dan 

anak merasa nyaman tentram dan kesehatan mental anak tetap terjaga, 

keempat Orangtua menjadi motivaror agar anak tetap semangat dan tidak 

mudah putus asa jadi orang tua yang selalu memberikan semangat dan 

motivasi untu anak-anak mereka,  dan yang kelima peran orang tua menjadi 

pengaruh karena orang tua adalah contoh anak anak-anak mereka. 
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2. Kesulitan Yang Dihadapi Orang Tua Dengan Adanya Program Daring Di 

Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih Kabupate Pringsewu, dengan 

adanya program daring ini orang tua memiliki kesulitan untuk menjaga 

kesehatan mental anak yakni yang pertama latar belakang pendidikan orang 

tua orang kesulitan dikarenakan latar belakang pendidikannya, orang tua 

yang memiliki latar belakang yang minim memiliki kesulitan untuk menjaga 

kesehatan mental anak karena iya kurang memahaminya, kedua tingkatan 

ekonomi yang rendah, orang tua yang memiliki ekonomi yang rendah iya 

memiliki kesulitan untuk memenuhi kebutuhan anak dari segi material, 

ketiga pekerjaan orang tua, pekerjaan orang tua ini ini juga menjadi kesulitan 

orang tua karena orang tua harus membagi waktu untuk pekerjaan dan anak, 

dan keempat waktu yang tersedia, orang tua memiliki kesulitan karen waktu 

yang tersedia itu tidak sepenuhnya untuk anak oleh karena itu orang tua 

kurang memberikan pengawasan dan perhatian untuk anak jadi ini menjadi 

kesulitan untuk orang tua menjaga kesehatan mental anak karena adanya 

program daring ini. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian di Desa Enggal Rejo Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu  husussnya di Desa yang peneliti teliti maka ada beberapa 

saran yang akan penulis sampaikan yaitu: 

a. Bagi Orang Tua 

1. Kepada orang tua diharapkan dapat memberikan bimbingan, dan 

arahan kepada anak agar anak tetapap merasa selalu di arahkan kepada 
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orang tua dan kesehatan mental anak tetap terjaga meski dengan 

adanya program daring. 

2. Kepada orang tua dapat memberikan fasilitias kepada anak yang anak 

butuhkan agar anak merasa kebutuhan mereka tetap terpenuhi meski 

dengan adanya program daring. 

3. Kepada orang tua diharapkan dapat menyediakan waktu untuk anak-

anak mereka untuk memberikan danmpingan agar anak anak merasa 

tetap selalu diperhatikan oleh orang tua dan kesehatan mental anak 

tetap terjaga. 

4. Kepada orang tua diharapkan dapat selalu memberikan semangat 

kepada anak-anak mereka agar anak merasa percaya diri dan tidak 

mudah menyerah karena dengan adanya orang tua yang selalu 

memberikan semangat kepada anak bisa membuat anak tidak merasa 

di bebani dan kesehatan mentalnya tetap terjaga. 

b. Bagi Peneliti 

Mengingat penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka diharapkan 

ada penelitian-penelitian dengan tema seperti ini yang dikaji oleh peneliti-

peneliti selanjutnya. 
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